ABSTRAK
SULIYATI LA BUDIA. Serangan Hama Daun Semai Meranti Merah (Shorea balangeran) di Persemaian Politeknik Pertanian Negeri Samarinda (di bawah bimbingan DWINITA AQUASTINI).
	Kegiatan ini dilakukan untuk menjamin kelesetarian hutan maupun hasil hutan bukan kayu antara lain yaitu berupa kegiatan perlindungan hutan. Perlindungan hutan meliputi perlindungan terhadap hama dan penyakit, kebakaran hutan dan lain-lain. Masalah hama dibidang kehutanan perlu mendapat perhatikan, karena tidak mungkin diperoleh suatu tegakan atau tanaman hutan yang sehat apabila masalah hama tersebut diabaikan.
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis hama yang menyerang daun semai meranti merah, gejala kerusakan akibat serangan hama, frekuensi dan intensitas kerusakan semai Meranti Merah(Shorea balangeran) di Persemaian Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 
	Pengambilan data di persemaian selama 1 bulan mulai dari 11 Juli sampai Agustus 2022. Pengamatan dilakukan tiga kali sehari yaitu pagi hari mulai pukul 07.00 - 09.00 wita, siang hari pukul 12.00 – 14.00 wita, dan sore hari pada pukul 16.00 – 18.00 wita. Sebanyak 56 semai Meranti Merah yang ada di Persemaian diambil datanya berupa jenis hama, gejala kerusakan, frekuensi dan intensitas, suhu dan kelembapan. Hama yang ditemukan diambil gambar dan dibawa ke laboratorium Konservasi untuk diidentifikasi dengan cara mencocokkan pada literatur - literatur yang ada. 
	Hasil penelitian jenis hama yang ditemukan pada daun semai Meranti Merah (Shorea balangeran) di Persemaian Politeknik Pertanian Negeri Samarinda sebanyak 3 jenis yang teridentifikasi yaitu Larva Dasychira 	inculsa dengan gejala kerusakan daun dimakan bagian tepi daun dan tulang dan pucuk daun semua dimakan, Achatina fulica dengan gejala kerusakan daun dimakan pucuk daun, dan Valanga nigricornis dengan gejala kerusakan daun dimakan bagian daun dan pucuk daun sehingga daun berlubang. Frekuensi semai Meranti Merah yang sehat adalah 0%, frekuensi tingkat kerusakan ringan adalah 87,5%, frekuensi tingkat kerusakan sedang 10,71%, frekuensi tingkat kerusakan berat 0%, dan frekuensi tingkat kerusakan sangat berat 1,79%. Intensitas serangan semai Meranti Merah adalah 29,02% termasuk dalam kategori kerusakan sedang. Pengukuran  suhu dan kelembapan rata-rata di Persemaian Politeknik Pertanian Negeri Samarinda adalah suhu 27,3 ˚c kelembapan 87,1% pada pagi hari, suhu 28,7 ˚c kelembapan 84,9% pada siang hari dan suhu 28,2 ˚c kelembapan 86,3 pada sore hari.
Kata kunci : jenis hama, gejala kerusakan, frekuensi dan intensitas serangan. 
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I. PENDAHULUAN
Pembangunan Taman Hutan Hujan Tropis sebagai miniatur hutan hujan tropis yang ada di Indonesia untuk mempertahankan keberadaan hutan. Terutama pembangunan hutan kota yang semakin tergeser keberadaannya, dengan adanya keberadaan Taman Hutan Hujan Tropis menjadikan hutan kota yang semakin baik dan terencana. Taman Hutan Hujan Tropis mulai berfungsi sebagai perbaikan lingkungan hidup yang memberikan keteduhan, menyuplai daerah resapan air, membentuk kota yang lebih estetik dan bisa menjadi tempat rekreasi. Menurut peraturan pemerintah nomor 63 tahun 2002 tentang hutan kota, setiap kawasan perkotaan harus memiliki minimal 10 persen hutan kota (Oktovia dan Payung, 2022).
Hutan sebagai kesatuan ekosistem yang memberikan pengaruh kepada sumber alam lain. Pengaruh ini melalui tiga faktor lingkungan yang saling berhubungan, yaitu iklim, tanah, dan pengadaan air di berbagai wilayah. Pepohonan hutan juga mempengaruhi struktur tanah dan erosi, jadi pengaruh terhadap pengadaan air di lereng gunung. Hutan yang terletak di kawasan gunung juga, berperan dalam menjaga dan mempertahankan keseimbangan ekologis, karena keberadaan hutan dalam menjaga keseimbangan lingkungan sangat diperlukan. Fungsi hutan juga dapat memberi pengaruh positif bagi lingkungan sekitarnya.
Kesehatan hutan yang harus sangat kita upayakan dengan cara  pengendalian penyakit dan hama hutan agar kerusakan hutan dapat dibatasi. Salah satu sebab faktor kerusakan hutan itu sendiri juga dikarenakan penyakit hutan. Faktor yang dapat mengakibatkan penyakit hutan seperti mikroorganisme (jamur, bakteri, virus) dan tumbuhan tingkat tinggi yang menimbulkan kerugian pada sumber daya hutan. Sedangkan hama disebabkan oleh binatang yang menimbulkan kerusakan dan kerugian pada sumber daya hutan. 
Hama yang sering menyerang tanaman dan menimbulkan kerusakan biasanya pada daun tanaman meranti adalah hama pemakan daun seperti jenis Cosmoletrus sumatranus (Hehiptera), Arthrosechista hilaris (Lepidoptera), Dhaphanis hypothous (Lepidoptera), semut rangrang (Oecophylla saragellina) (Wali  dan Soamol, 2015).
Penelitian hama Meranti Merah sudah pernah dilakukan antara lain oleh Aquastini (2007), dengan judul Identifikasi dan Pemberantasan Penyakit pada Semai 3 Jenis Dipterocarpaceae dipersemaian Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, jenis hama yang didapat pada semai Meranti Merah (Shorea balangeran) yaitu, Larva Leuhdorfia sp, Belalang Atractomorpha psittacana, Belalang Valanga nigricomis, Larva Euthalia sp, Walang Kerik Tetrik sp, dan Chlorachora Sayi. Selain itu penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Ardyani (2021) dengan hasil ditemukannya 4 jenis hama yaitu Aulacophora similis Oliver, Larva Dasychira inculsa, siput dan ulat. Hal inilah yang mendorong dilakukannya penelitian ini agar lebih semakin banyak informasi mengenai hama daun pada Meranti Merah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis – jenis hama yang menyerang semai Meranti Merah (Shorea balangeran), gejala kerusakan, frekuensi dan intensitas kerusakan akibat serangan hama semai Meranti Merah (Shorea balangeran) di Persemaian Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang jenis – jenis hama yang menyerang, gejala kerusakan, serta frekuensi dan intensitas kerusakan akibat serangan hama semai Meranti Merah (Shorea balangeran) di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 
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